
Bendungan Sukamahi dan Ciawi merupa-
kan dry dam yang memang khusus diba-
ngun untuk mengendalikan atau untuk 
pengendali banjir saja. Sebagai bendungan 
kering, pengoperasiannya pun akan ber-
beda dengan bendungan lain, yang mana 
kedua bendungan ini baru akan digenangi 
air pada musim hujan. Sementara, pada 
musim kemarau bendungan ini kering.

Progres Bendungan Sukamahi
dan Ciawi Sudah Mencapai 75%

JAKARTA (IM)- Untuk 
mengurangi kerentanan ben-
cana banjir kawasan Metro-
politan Jakarta, Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Peruma-
han Rakyat (PUPR) berupaya 
menyelesaikan proyek Bend-
ungan Kering (dry dam) Suka-
mahi dan Ciawi di Kabupaten 
Bogor, Jawa Barat. Progres 

pembangunan tersebut dil-
aporkan sudah mencapai 75%.

Menteri PUPR, Basuki 
Hadimoeljono menuturkan, 
Bendungan Sukamahi dan 
Ciawi merupakan dry dam 
yang memang khusus diban-
gun untuk mengendalikan atau 
untuk pengendali banjir saja. 
Sebagai bendungan kering, 

maka pengoperasinnya akan 
berbeda dengan bendungan 
lain, yang mana kedua bendun-
gan ini baru akan digenangi air 
pada musim hujan. Sementara, 
pada musim kemarau bendun-
gan ini kering.

“Dua bendungan ini tidak 
akan menampung air, karena 
air hujan hanya ditampung 
sementara dan dialirkan sekecil 
mungkin ke Sungai Ciliwung, 
sehingga diatur debitnya yang 
harus mengalir saat musim 
hujan,” ungkapnya dalam ket-
erangannya, Selasa (3/8).

Pengoperas ian kedua 
bendungan akan menggu-
nakan Aplikasi Sistem Manaje-
men Air Terpadu (SIMADU) 
Kementerian PUPR dengan 
memanfaatkan data klima-
tologi dari BMKG yang me-
nampilkan laporan kejadian 
banjir/kekeringan, prakiraan 
cuaca dan prakiraan banjir dan 

kekeringan. PUPR kemudian 
menjelaskan, pembangunan 
Bendungan Sukamahi sudah 
direncanakan sejak tahun 
1990-an dan mulai dibangun 
2017 dengan progres saat ini 
mencapai 78,96% dan capaian 
pembebasan lahan 95,01%.

Kontrak pembangunannya 
senilai Rp464,93 miliar dengan 
kontraktor pelaksana PT. Wi-
jaya Karya-Basuki KSO. Untuk 
desain bendungan tersebut 
ialah tipe urugan random inti 
miring dengan tinggi puncak 
55 meter, lebar 9 meter dan 
panjang 169 meter.

Bendungan Sukamahi me-
miliki daya tampung 1,68 juta 
m3 dan luas area genangan 
5,23 hektare dengan manfaat 
mereduksi banjir sebesar 15,47 
m3/detik. Sementara, progres 
konstruksi Bendungan Ciawi 
saat ini sudah sebesar 79,44% 
dengan capaian pembebasan 

lahan 97,67%. Kontrak pem-
bangunannya senilai Rp 798,70 
miliar dengan kontraktor 
pelaksana PT. Brantas Abip-
raya dan PT. Sacna (KSO).

Untuk Bendungan Ciawi, 
PUPR menyebut, juga memi-
liki desain yang mirip dengan 
Bendungan Sukamahi dengan 
tipe urugan random inti miring 
dengan tinggi puncak 55 me-
ter, lebar 9 meter dan panjang 
334,5 meter. Bendungan Ciawi 
memiliki volume tampung 6,05 
juta m3 dan luas area genangan 
39,40 hektare untuk mereduksi 
banjir sebesar 111,75 m3/
detik.

Pembangunan Bendungan 
Sukamahi dan Ciawi sendiri di 
bawah tanggung jawab Balai 
Besar Wilayah Sungai (BBWS) 
Ciliwung-Cisadane, Ditjen 
Sumber Daya Air, Kemen-
terian PUPR dengan target 
selesai 2021.  pra

PEMBANGUNAN BENDUNGAN CIPAMINGKIS BOGOR
Pekerja menyelesaikan pembangunan Bendungan Cipamingkis di Jonggol, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, Selasa (3/8). Pembangunan 
bendungan baru untuk menggantikan bendungan lama yang jebol pada 2017 lalu itu mengembalikan fungsi Bendung Cipamingkis sebagai 
suplai air irigasi kebutuhan lahan persawahan masyarakat di Kabupaten Bogor dan Kabupaten BekasI dengan target selesai tahun 2022. 
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JAKARTA (IM)- Kejak-
saan Negeri Tangerang, Banten, 
menangkap dua pelaku pungutan 
liar bantuan sosial (bansos) Pro-
gram Keluarga Harapan  (PKH) 
senilai Rp3,5 miliar yang beraksi 
di empat desa/kelurahan di Ke-
camatan Tiga Raksa.

“Kami tetapkan dua tersang-
ka, yaitu pendamping sosial yang 
mendampingi empat desa di Ke-
camatan Tiga Raksa,” ujar Kepala 
Kejaksaan Negeri Tangerang, 
Bahrudin dalam konferensi pers 
bersama di Kantor Kementerian 
Sosial Jakarta, Selasa (3/8).

Menurut penyidikan yang 
dilakukan mulai 2018-2019, dua 
pendamping PKH berinisial 
TS dan DKA terbukti melaku-
kan pungli uang bansos untuk 
para keluarga penerima man-
faat (KPM) senilai Rp50.000-
Rp100.000 sehingga terkumpul 
sebesar Rp3,5 miliar.

Modusnya, kata dia, para 

pendamping meminta kartu 
ATM para KPM yang selanjutnya 
ditarik sendiri oleh mereka dan 
mengembalikan sisa uang yang  
dikutip kepada KPM.

Bahrudin mengatakan sekali 
melakukan pungli di empat desa, 
yakni di Kecamatan Tiga Raksa, 
kedua pelaku mendapatkan uang 
sebesar Rp800 juta. “Kalau dili-
hat selisih itu, ada yang dipungli 
Rp50.000 dan Rp100.000. Tetapi 
kalau dijumlah dengan keluarga 
penerima manfaat itu jumlahnya 
fantastis,” ujar Bahrudin.

Bahrudin mengatakan pi-
haknya tidak akan segan-se-
gan menindak tegas para pe-
nyeleweng bansos, terutama 
pada masa pandemi Covid-19 di 
mana masyarakat kurang mampu 
membutuhkan bansos itu .Ia 
mengharapkan pendamping 
bantuan sosial untuk PKH dapat 
bertanggung jawab dan bertugas 
sesuai dengan fungsinya.  pp

Kejari Tangerang Tangkap Dua
Pelaku Pungli Bansos Rp3,5 Miliar
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TANGSEL (IM)- Pem-
berlakuan Pembatasan Keg-
iatan Masyarakat (PPKM) di 
Tangerang Selatan (Tangsel) 
kembali diperpanjang. Status 
PPKM tetap berada di level 
4 selama tujuh hari kedepan.

Wali Kota Tangerang 
Selatan, Benyamin Davnie 
menjelaskan, belum ada penu-
runan level dalam perpanjan-
gan PPKM yang akan berlaku 
hingga Senin (9/8). “Tangerang 
Selatan masih masuk level 4,” 
kata Benyamin melalui pesan 
singkat, Selasa(3/8).

Dengan begitu, kata Be-
nyamin, seluruh aturan yang 
berlaku pada masa perpanjangan 
PPKM level 4 akan sama dengan 
kebijakan yang sudah diterapkan 
sebelumnya. “Pengaturan dalam 
surat edaran yang saya akan 
keluarkan, sama dengan sebel-
umnya,” kata Benyamin.

Benyamin berharap agar 
masyarakat bersabar dan tetap 
mematuhi aturan yang berlaku 
pada masa PPKM Level 4, 
demi menekan penyebaran 

Covid-19 di Tangerang Selatan. 
“Saya berharap masyarakat 
dapat terus mematuhi seluruh 
kebijakan dan protokol kes-
ehatan, khususnya 5M. Serta 
mengikuti kegiatan vaksinasi 
Covid-19 di berbagai tempat 
di Tangerang Selatan,” kata dia.

Presiden Joko Widodo 
telah memperpanjang PPKM 
level 4 selama 7 hari terhitung 
mulai 3 Agustus sampai den-
gan 9 Agustus 2021. Dalam 
pernyataannya, Jokowi men-
gatakan PPKM mampu menu-
runkan angka kasus Covid-19 
di beberapa wilayah Indonesia 
yang menerapkan kebijakan itu, 
termasuk DKI Jakarta.

“PPKM level 4 yang diber-
lakukan tanggal 26 Juli sampai 
dengan 2 Agustus kemarin 
telah membawa perbaikan 
di skala nasional dibanding-
kan sebelumnya, baik dalam 
hal konfi rmasi kasus harian, 
tingkat kasus aktif, tingkat kes-
embuhan, dan persentase BOR 
(bed occupancy rate),” kata 
Jokowi, Senin malam.   pp

PPKM Tangsel Diperpanjang,
Status Tetap Level 4 

AKSI BERSIH PANTAI WISATA
Pedagang dan pengelola wisata membersihkan sampah di Pantai Balongan 
Indah, Indramayu, Jawa Barat, Selasa (3/8). Aksi tersebut sebagai upaya 
menjaga kebersihan pantai wisata meski masih dalam masa PPKM (Pem-
berlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). 
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PANDEGLANG (IM)- 
Pemerintah memperpanjangan 
PPKM Level 4. Pelaksanaannya 
mulai tanggal 3 hingga 9 Agustus 
2021. Kabupaten Pandeglang ma-
suk dalam daerah yang naik status 
ke kategori Level 4. Bagaimana 
gas dan rem kebijakan yang akan 
diatur Pemkab Pandeglang?

Bupati Pandeglang, Irna Na-
rulita siap menyesuaikan menge-
nai aturan PPKM. Penyesuaian 
tersebut salah satunya bakal 
diberlakukan untuk kegiatan para 
pedagang pasar dan pedagang 
kaki lima (PKL). “Ya akan kita 
sesuaikan. Intinya, kita ingin 
para PKL dan pedagang warung 
ini terus hidup, mereka kan 
juga perlu makan. Nanti kita 
atur penyesuaiannya,” kata Irna 
melalui sambungan telepon di 
Pandeglang, Banten, Selasa (3/8).

Dia memastikan para peda-
gang masih bisa beroperasi sep-
erti biasa asalkan mereka bisa 
menjaga protokol kesehatan 
secara ketat. Penyesuaian kebi-
jakan ini diatur lantaran pemkab 
tak ingin para pelaku usaha mikro 
di Pandeglang menjadi lumpuh 
akibat pandemi Covid-19.

“Saya harus memastikan 
untuk menjaga usaha mikro ini 
jangan sampai lumpuh. Nanti 
kita ingatkan terus sambil di-

PANDEGLANG PPKM LEVEL 4

Bupati Irna: Usaha Mikro
Jangan Lumpuh!

pantau oleh Satpol PP supaya 
prokesnya tetap dijaga secara 
ketat,” ucapnya.

Irna pun tak menampik 
pemberlakuan PPKM Level 4 di 
Pandeglang tidak bisa disamakan 
dengan kota lain yang telah 
dijalankan dengan sangat ketat. 
Dia akan mengatur penyesuaian 
kegiatan masyarakat supaya pen-
anganan pandemi tetap berlang-
sung tanpa harus mengorbankan 
sektor ekonomi di wilayahnya.

“Intinya selama prokes ket-
atnya dijaga, mereka (pedagang) 
itu bisa melakukan kegiatan 
produktifnya. Faktor kesehatan 
dan ekonomi ini harus diperha-
tikan, kasihan kan mereka. Seka-
rang kan sudah lumpuh kondisi 
mereka. Makanya, saya setuju 
PPKM ini diperpanjang, supaya 
masyarakat bisa ngerem dan tidak 
melakukan aktivitas yang terlalu 
mendesak,” tuturnya.

“Saya enggak mau kasusnya 
kayak kemarin-kemarin. Kita kan 
menganggap kemarin sudah di 
zona kuning, akhirnya kita abai 
dan ternyata meledak naik lagi ke 
merah. Untuk ke depan jangan ada 
ledakan lagi, harapan kami semua 
bisa normal. Enggak nyaman kita 
ini dengan kondisi kayak gini, eng-
gak enak buat para pedagang,” ujar 
Irna menambahkan.  pra

JAKARTA (IM)- Badan 
Nasional Penanggulangan Ben-
cana (BNPB) melalui Direktorat 
Dukungan Sumber Daya Daru-
rat (DSDD) mendistribusikan 
50.000 masker kepada masyara-
kat Banten untuk pencegahan 
penularan Covid-19. 

Dalam keterangan tertulis 
Plt Kepala Pusat Data, Informasi 
dan Komunikasi  Kebencanaan 
BNPB, Abdul Muhari PhD, yang 
diterima di Jakarta, Selasa (3/8) 
mengatakan bantuan masker itu 
dialokasikan ke beberapa wilayah 
di Provinsi Banten, antara lain 
ke Kabupaten Serang sebanyak 
20.000 buah, Kabupaten Pande-
glang 10.000 buah, Kabupaten 
Lebak 10.000 buah dan Kota 
Serang 10.000 buah.

Berdasarkan data yang di-
himpun oleh BNPB pada Senin 
(2/8), Provinsi Banten menem-
pati posisi kelima skala nasional 
dengan angka kasus aktif  Co-
vid-19 sebanyak 28.302.

Sehingga pendistribusian 
masker tersebut, menurut dia, 

menjadi salah satu bentuk upaya 
penerapan disiplin protokol kes-
ehatan untuk mencegah penye-
baran Covid-19, yang dilakukan 
dari tingkat kecamatan hingga 
kelurahan dengan dukungan 
Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) di setiap kabu-
paten maupun kota.

Pihak yang menjadi target 
bantuan masker BNPB yaitu 
Pos Pemberlakuan Pembatasan 
Kegiatan Masyarakat (PPKM), 
pejalan kaki, pedagang dan 
Pesantren Ardaniyah di Kota 
Serang. Ia juga mengatakan 
BNPB melakukan pemantauan 
pelaksanaan PPKM di wilayah 
Provinsi Banten. Pemantauan 
dan pendistribusian masker 
tersebut telah dilangsungkan 
selama dua hari, yakni 23 
hingga 24 Juli 2021 lalu. Ia 
mengatakan melalui upaya pe-
mantauan dan pendistribusian 
bantuan di setiap posko PPKM 
tersebut diharapkan dapat 
menekan penularan Covid-19 
secara optimal.  pra

BNPB Distribusikan 50.000 Masker
untuk Masyarakat Banten 

JASA CETAK KARTU SERTIFIKAT VAKSINASI COVID-19
Petugas memeriksa cetakan kartu sertifi kat 
vaksinasi COVID-19 pesanan warga saat keg-
iatan vaksinasi COVID-19 massal di Denpasar, 
Bali, Selasa (3/8). Jasa cetak Surat Keterangan 
Vaksinasi COVID-19 tersebut dijual dengan 
harga Rp25 ribu per buah. 
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TANGERANG (IM)- 
Startup di bidang health tech, 
SehatQ menggelar sentra 
vaksinasi Covid-19 di pusat 
perbelanjaan QBig, BSD City, 
Tangerang dengan menarget-
kan 1.000 dosis untuk anak 
remaja berusia 12-17 tahun. 
Vaksinasi kali ini sekaligus 
melengkapi rangkaian sentra 
vaksinasi sebelumnya yang 
menyasar masyarakat umum.

“SehatQ berkomitmen 
mendukung upaya percepatan 
vaksinasi Covid-19 dari pemer-
intah. Oleh karena itu, di awal 
kami membuka bagi lanjut usia 
(lansia), pekerja publik dan ritel, 
hingga masyarakat umum serta 
anak-anak usia remaja seperti 
sekarang ini,” kata Director of  
Corporate and Regulatory Af-
fairs SehatQ, Pandu Budiarso 
dalam keterangan tertulisnya 
Selasa (3/8).

Pada pelaksanaan vaksi-
nasi kali ini, SehatQ bekerja 
sama dengan brand Hansaplast 
serta Biogesic. SehatQ hadir 
memberikan layanan mulai dari 
pra-vaksinasi lewat pendaftaran 
online, vaksinator, hingga lay-
anan konsultasi online dengan 
dokter, setelah vaksinasi.

Kepala Dinas Pendidikan 
Kabupaten Tangerang, H. 
Syaifullah berharap kegiatan 
belajar mengajar di sekolah 
bisa kembali dilaksanakan 
setelah vaksinasi bagi remaja. 
“Semoga dengan vaksinasi Co-
vid-19 ini, anak-anak menjadi 

semakin terlindungi. Dengan 
begitu, kegiatan tatap muka 
di sekolah mudah-mudahan 
bisa dilakukan sesuai protokol 
kesehatan,” kata dia.

Dia mengatakan, vaksinasi 
pada siswa ini agar tercipta herd 
immunity, sehingga menjadi 
lebih kuat di masa pandemi 
Covid-19. Meski sudah divak-
sin, masyarakat diimbau tetap 
menerapkan protokol kesehatan 
dan mengurangi aktivitas di luar 
rumah. Terlebih pada masa 
pemberlakuan pembatasan ke-
giatan masyarakat (PPKM) level 
4 yang diperpanjang hingga 9 
Agustus 2021. “Ketika anak 
mengalami gejala penyakit ter-
tentu, orang tua bisa meng-
gunakan fasilitas aplikasi online 
untuk bertanya melalui chat 
dokter, serta selalu menyediakan 
obat-obatan pribadi dan memas-
tikan kelengkapan kotak P3K 
di rumah,” kata Junior Brand 
Manager Hansaplast, Beiersdorf  
Indonesia, Tessa Indira Putri.

Selain itu, orang tua perlu 
memantau kondisi kesehatan ke-
luarga, termasuk anak, mulai se-
belum vaksinasi, hingga setelah 
menjalani vaksinasi. “Pastikan 
anak dalam keadaan sehat, mu-
lai persiapan sampai sesudah 
mendapatkan vaksin Covid-19. 
Apabila mengalami gejala de-
mam, pemberian paracetamol 
bisa menjadi pilihan, sesuai 
anjuran dokter,” ujar Brand 
Manager Biogesic, Vianda Lak-
swita.  pp

Sentra Vaksinasi Covid-19 di BSD
Tangerang Targetkan Ribuan Remaja

STOK DI PEMPROV JABAR HABIS

Ridwan Kamil: Permintaan Vaksin
Sudah Dilayangkan ke Pusat

BANDUNG BARAT 
(IM)- Gubernur Jawa Barat, 
Ridwan Kamil menyebut saat 
ini Pemprov Jabar sudah tidak 
memiliki lagi stok vaksin Cov-
id-19 yang bisa didistribusikan 
untuk berbagai daerah.

Pihaknya menyebut sudah 
menerima permintaan stok 
vaksin dari daerah-daerah di 
Jawa Barat. Permintaan tamba-
han vaksin tersebut kemudian 
disampaikan ke pemerintah 
pusat.

“Vaksin kita sudah mau 
habis. Sudah kita mintakan 
daerah-daerah, dan bolan-
ya ada di pemerintah pusat. 
Pemerintah menjanjikan ada 
puluhan juta dosis akan datang 
di bulan Agustus ini,” ungkap 
Kang Emil -sapaan Ridwan 
Kamil- saat meninjau pelak-
sanaan vaksinasi Covid -19 di 
Padalarang, KBB, Selasa (3/8).

Kang Emil menyebut be-
berapa daerah di Jawa Barat 
saat ini ada yang masih melak-
sanakan vaksinasi Covid -19, 
namun ada juga yang tidak 
lantaran kehabisan stok vaksin.

“Jadi permohonan sudah 
saya sampaikan tapi barangnya 
belum datang. Sekarang kita ada 
daerah yang masih berlangsung 
dan ada yang sudah habis. Jadi 

kondisinya seperti itu. Intinya 
provinsi sudah tidak punya stok 
lagi dan menunggu barangnya 
dari pusat,” kata Kang Emil.

Dia menyebut jika Pres-
iden Joko Widodo mempriori-
taskan wilayah Bandung Raya 
untuk percepatan cakupan 
vaksinasi dengan alasan meru-
pakan salah satu episentrum di 
Jawa Barat.

“Bandung raya sesuai ara-
han presiden itu diprioritas-
kan. Karena Jawa barat itu 
episentrumnya ada dua zona, 
zona Bodebek dan Bandung 
Raya. Vaksinasi di zona yang 
naik turun kasusnya tinggi itu 
diperbanyak,” tutur Emil.

Sambil menunggu tamba-
han stok vaksin Vaksin -19 dari 
pemerintah pusat, Kang Emil 
meminta daerah yang masih 
memiliki sisa stok vaksin untuk 
melakukan akselerasi vaksinasi 
Vaksin -19.

“Untuk Bandung Barat, 
target hariannya harus dit-
ambah dari 7-8 ribu, jadi 24 
ribu sasaran. Supaya di bulan 
Desember bisa selesai sebelum 
targetnya. Karena ada peran 
dari pihak ketiga juga yang 
melakukan vaksinasi,” ujarnya.

Selain itu, Kang Eml juga 
meyebut kasus Vaksin -19 di 

Jabar mulai melandai imbas 
dari PPKM darurat hingga 
level 4. Indikatornya yakni ada 
sejumlah daerah di Jawa Barat 
yang sebelumnya ada di Level 
4 kini turun ke Level 3. Lalu 
ada satu daerah di Jawa Barat 
yang berada di Level 2 yakni 
Kabupaten Tasikmalaya.

“Saya laporkan kasus 
setelah PPKM melandai. Bed 
Occupancy Rate (BOR) kita 
sekarang di 52 persen dari pun-
caknya bulan lalu 91 persen. 
Dan beberapa daerah masuk 
level 3 dari sebelumnya level 
4,” ungkap Kang Emil, sapaan 
Ridwan Kamil.

“Jadi kalau ditanya apakah 
PPKM ini berhasil, ya berhasil. 
Makanya sekarang pelan-pelan 
(daerah) tidak di PPKM Level 
4 semua, walaupun masih ada 
beberapa (di Level 4),” kata 
Emil menambahkan.

Perihal  perpanjangan 
PPKM Level 4 ini kebijakan 
tersebut bersifat proporsional. 
Artinya kebijakan tersebut akan 
terus berlangsung untuk daerah-
daerah yang indikatornya belum 
membaik. “PPKM itu propor-
sional. Ini akan terus berlang-
sung kepada daerah-daerah yang 
indikatornya masih relatif  belum 
baik,” jelas Emil.  pur


